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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DESA TANJUNG 

KECAMATAN BELIMBING KABUPATEN MUARA ENIM 

 

A. Sejarah dan Letak Geografis Desa Simpang Tanjung Kecamatan 

Belimbing Kabupaten Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan dengan Ibu Kota Muara Enim. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari 

Kabupaten Muara Enim. Nama kabupaten ini berasal dari nama daerah enim, yang 

melintas wilayah kabupaten ini dan Kabupaten Muara Enim. Perkataan Muara 

Enim itu sendiri berasal dari istilah suatu perdesaan yaitu muara (pinggiran 

sungai) dan enim, yang mana pada kualitas muara sungai tersebut memiliki 

beberapa bagian muara setiap perairan sungainya.1 

Kecamatan Belimbing dibentuk berdasarkan perda Kabupaten Muara Enim 

No.1 Tahun 2012 tentang pembentukan 3 (tiga) Kecamatan dalam Kabupaten 

Muara Enim diresmikan tanggal 17 Oktober 2012 oleh Ir.H Muzakir Sai Sohar 

Bupati Muara Enim.Kantor camat Belimbing Menempati /Berkantor di Kantor 

UPTD perkebunan (Ex-PPKR) yang sementara ini merupakan pinjam pakai dan 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim telah mengajukan untuk dihibahkan ke 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim. 

Kecamatan belimbing memiliki luas wilayah +/- 22.800 Ha denngan batas-

batas sebagai berikut : 

 
1http://muara-kab.go.id/letak-geografis-Muara Enim. (Diakses pada tanggal 2 Februari 

2020, Pukul: 09:54 Wib) 

http://muara-kab.go.id/letak-geografis-Muara%20Enim.%20(Diakses


• Utara       :  Kecamatan Talang Ubi 

• Selatan    :  Kecamatan Rambang Dangku 

• Barat       :  Kecamatan Gunung Megang 

• Timur      :  Kecamatan Rambang Dangku 

Adapun jumlah Kepala Keluarga 5.781 dan jumlah penduduk Laki-laki:12.592 orang, 

jumlah: 24.646 orang yang tersebar di 10(Sepuluh) Desa di Kecamatan Belimbing. Dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

10(Sepuluh) Desa di Kecamatan Belimbing 

No Desa KK 
Penduduk Luas  

Wilayah  

Jumlah 

Dusun  Pria Wanita Jml 

1 Tanjung 378 936 804 1.740 1.000 4 

2 Cinta Kasih  1.074 2.252 2.252 4.481 2.100 5 

3 Darmo Kasih  213 483 447 930 450 3 

4 teluk Lubuk  1.296 2.684 2.628 5.312 300 4 

5 Berugo 225 464 449 913 800 2 

6 Bulang 503 1.118 1.071 2.189 2.000 4 

7 Belimbing 450 1.069 1.033 2.102 12.000 6 

8 Dalam 940 2.005 2.019 4.024 2.000 4 

9 Belimbing Jaya  216 454 448 902 1.150 2 

10 Simpang Tanjung  486 1.127 929 2.053 1.000 4 

  Jumlah 5.781 12.592 11.250 24.646 22.800 38 

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 
 

Kecamatan belimbing terletak di sebelah timur wilayah Kabupaten Muara Enim, jarak dari 

ibu kota Provinsi 141 km, jarak dari ibu kota Kabupaten 48 km dan kecmatan Belimbing 

berada/terletak di wilayah yang cukup strategis. 

Potensi Kecamatan Belimbing 

Sebagai kecamatan yang letaknya cukup strategis dengan beberapa perusahaan yang ada 

antara lain:1. PT.TEL, 2. PT.MHP dan 3. PERTAMINA. 



Sangatlah memungkinkan unutk dapat berkembang pesat, namun tentunya perkembangan 

ini tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang ada saat ini Sebagian besar wilayah Kecamatan 

Belimbing terdiri dari daratan dan perairan. Luas wilayah Kecamatan Belimbing posisinya 

terletak di antara 21̊47 sampai dengan 42̊55 Lintang Selatan dan 150̊ sampai dengan 150̊ Bujur 

Timur, tercatat memiliki luas wilayah kurang lebih 33.857 Ha atau kurang lebih 338,57 km 

(0,018) dari luas Indonesia 1.860.359,67 km.2 

B. Deskripsi Tentang Keadaan Penduduk 

Secara administratif jumlah penduduk desa simpang Tanjung adalah sebanyak 2005 jiwa 

laki-laki yang terdiri dari berbagai usia dan 2021 jiwa perempuan yang terdiri dari berbagai usia. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa simpang Tanjung terdapat lebih 

banyak penduduk yang berjumlah laki-laki daripada perempuan. 3 

Masyarakat Tanjung adalah masyarakat yang memiliki beragam suku dan budaya. Sebagai 

masyarakat yang mengalami percampuran suku dan budaya dengan masyarakat lain, masyarakat 

Desa Tanjung tetap menjaga kerukunan dan nilai adat istiadat yang ada mereka saling membantu 

saling menolong dan menghormati satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dalam adat 

masyarakat Desa simpang Tanjung seperti pada saat acara pernikahan atau khitanan, nilai gotong 

royong dan saling membutuhkan masih sangat kuat diantara sesama warga masyarakat Desa 

simpang tanjung kecamatan belimbing kabupaten Muara Enim.  

1. Perkembangan Kependudukan  

A. Jumlah Penduduk 

Tabel 3.2 

 
2  http:// Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim_Selayang Pandang Kecamatan Belimbing.mhtml 

(Diakses: 27 April 2020, Wib, Pukul : 24.31) 
3 Sumber data pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan Desa Tanjung Kecamatan 

Belimbing Kabupaten  Muara Enim, Tahun 2013. 



Jumlah Penduduk 

Jumlah Jumlah kelamin 

Laki-laki Perempuan 

Jumlah penduduk tahun ini 724 Orang  704 Orang  

Jumlah pendudukan Tahun 

Lalu 

712 Orang  718 Orang  

Persentase Perkembangan  1436 Orang  1422Orang  

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

B. Jumlah Keluarga  

Tabel 3.3 

Jumlah Keluarga 

Jumlah  KK Laki-laki KK 

Perempuan  

Jumlah 

Total  

Jumlah Kepala Keluarga 

Tahun ini 

292 Orang  69 KK  361 KK 

Jumlah pendudukan Tahun 

Lalu 

294 Orang  67 KK  361 KK 

Persentase Perkembangan  70% Orang  70 %  80% 

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

2. Ekonomi Masyarakat  

A. Pengangguran  



Tabel 3.4 

Pengangguran 

Keterangan pendidikan  Jumlah 

1. Jumlah angkat kerja (pendudukan usia 18-56 tahun) 671 Orang 

2. Jumlah Penduduk Usia 18-56 tahun yang masih 

sekolah dan tidek bekerja 

602 Orang  

3. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi 

ibu rumah tangga 

361 Orang  

4. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja 

penuh  

223 Orang 

 

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

B. Kesejahteraan Keluarga  

Tabel 3.5 

Kesejahteraan Keluarga 

No Keterangan  Jumlah 

1 Jumlah keluarga Prasejahtera  342  Keluarga  

2 Jumlah keluarga sejahtera 1 7 Keluarga  

3 Jumlah keluarga sejahtera 2 2 Keluarga  

4 Jumlah keluarga sejahtera 3 5 keluarga  

5 Jumlah keluarga sejahtera 3 plus  8 Keluarga  

6 Total Jumlah kepala keluarga  364 Keluarga  

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 



Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

Tabel 3.6 

Perkembangan Pasangan usia subur dan KB 

No Keterangan  Jumlah 

1 Jumlah remaja putri 12-17 tahun  102 orang   

2 Jumlah Perempuan usia subur 15-49 tahun  367 orang  

3 Jumlah wanita kawin muda usia kurang dari 16 

tahun  

2 orang  

4 Jumlah pasangan usia subuh  367 orang  

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

3. Produk Domestik Desa/Kelurahan belimbing 

Tabel 3.7 

Produk Domestik Desa/Kelurahan belimbing 

A. SUBSEKTOR PERTANIAN  280 Ha  

A. 1. Tanaman Padi dan 

Palawija 

3500/Kg   

1 Luas tanaman pada tahun ini  500Kg x 250 Kg/Ha  

2 Nilai produksi tahun ini 500/Kg 

3 Biaya pemupukan   6000 s/d 80.000/Ltr   

4 Biaya bibit   364 Keluarga  

5 Biaya obat   

6  Biaya lainnya  



 

B  2. Tanaman Jagung   

1 Luas tanaman tahun ini  52 Ha  

 

C Tanaman Buah-buahan   

1 Luas Tanaman Tahun ini  300 Ha 

 

D Tanaman Sayur-sayuran   

1 Luas tanaman tahun ini  180 Ha 

 

E Karet   

1 Luas tanaman tahun ini  1039 Ha 

2 Nilai produksi tahun ini  Rp. 9000 s/d 10.000/Kg 

3 Biaya Pemupukan  Rp. 5000/Kg x 250/Ha x 2/Th 

4 Biaya pupuk  Rp. 3000/Btg stom mata tidur 

5 Biaya obat  Rp. 50.000 s/d 80.000/Ltr x 8 

x2/Th 

 

F SUBSEKTOR 

PETERNAKAN  

 

Total nilai produksi tahun ini  Rp. 1 M/Th  

Total nilai bahan baku yang Rp. 6.000.000/Ekor 



digunakan  

Total nilai bahan penolong yang 

digunakan  

- 

Jumlah total ternak tahun ini  189 Ekor 

 

G SUBSEKTOR PERIKANAN   

Total nilai produksi  Rp. 10.000 s/d 15.000/Kg  

Total nilai bahan baku yang 

digunakan  

Rp. 1.000.000 

Total nilai bahan penolong yang 

digunakan  

Rp. 500.000 

Total biaya antara yang dihabiskan  Rp. 1.500.000 

Total jumlah jenis usaha perikanan  Rp. 128 Jaring, Jala dan lain-lain  

 

H SUBSEKTOR INDUSTRI 

PANGAN  

 

Total nilai produksi  Rp. 7.000.000/Th/Orang  

Total nilai bahan baku yang 

digunakan  

Rp. 2.500.000/Th/Orang  

Total nilai bahan penolong yang 

digunakan  

Rp. 600.000/Th/Orang  

Total biaya antara yang dinasibkan  Rp. 3.100.000/Th/Orang  

Total Jumlah jenis industry pangan  Padi, jagung, ubi-ubian, sayur 

dan berbagai jenis pangan 



lainnya 

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

Kondisi keadaan penduduk Desa simpang Tanjung Kecamatan belimbing Kabupaten 

Muara Enim bisa dilihat dari berbagai aspek yang meliputi aspek pendidikan, ekonomi, sosial 

agama dan budaya. 

a. Aspek Pendidikan 

Pendidikan adalah sebuah aktivitas manusia yang memiliki maksud 

mengembangkan individu sepenuhnya. Pendidikan adalah proses mengubah tingkah 

laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. 

Pendidikan juga merupakan suatu proses pembentukkan kepribadian manusia. 

Sebagai suatu proses, pendidikan tidak hanya berlangsung pada suatu saat saja akan 

tetapi harus berlangsung secara berkelanjutan.4 Pendidikan merupakan aspek yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia dimana pendidikan adalah salah satu agen 

perubahan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh karena itu dalam 

sebuah pendidikan dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.Pada dasarnya 

pendidikan  sebenarnya tidak hanya dapat dilingkup formal saja, namun pendidikan 

juga terdapat di lembaga-lembaga informal. Pendidikan yang terdapat di lembaga 

formal misalkan saja Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan perguruan tinggi. 

Tabel 3.8 

Sarana Pendidikan Desa Simpang Tanjung 

 
4 Fathiya ul Haq Al-Mawangir, Konsep Islam Tentang Pendidikan Seumur Hidup, (Palembang: Noe Fikri 

Oflset, 2014), him. 21-23 



No Nama Sekolah Jumlah Jumlah 

Siswa 

1 TK 3 9 

2 SD 2 267 

3 Pondok Pesantren 1 44 

 Jumlah 6 320 

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

Tabel 3.9 

Tingkat Pendidikan Pendudukan 

No Keterangan pendidikan  Jumlah 

1 Jumlah penduduk buta aksara dan huruf 

latin  

187 Orang  

2 Jumlah penduduk usia 3-6 tahun yang 

masuk TK dan kelompok bermain anak  

20 Orang  

3 Jumlah anak dan penduduk cacat fisik dan 

mental  

18 Orang  

4 Jumlah penduduk sedang SD/Sederajat  196 Orang  

5 Jumlah penduduk tamat SD/Sederajat  706 Orang  

6 Jumlah penduduk tidak tamat 

SD/Sederajat  

281 Orang  

7 Jumlah penduduk sedang SLTP/sederajat  133 Orang  

7 Jumlah penduduk tamat SLTP/Sederajat  82 Orang  



8 Jumlah penduduk sedang SLTA/Sederajat  21 Orang  

9 Jumlah penduduk tidak tamat 

SLTA/Sederajat 

7 orang 

10 Jumlah penduduk tamat SLTA/Sederajat 34 orang  

11 Jumlah penduduk sedang D-1 3 orang  

12 Jumlah penduduk tamat D-1 2 orang  

13 Jumlah penduduk sedang S-1 5 orang  

14 Jumlah penduduk tamat S-1 2 Orang  

 Total rata-rata  1707 Orang 

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

Tabel 3.10 

Wajib Belajar 9 Tahun di Desa Tanjung 

No Keterangan pendidikan  Jumlah 

1 Jumlah penduduk usia 7-15 tahun  562 orang    

2 Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang 

masih sekolah  

483 Orang   

3 Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang 

tidak sekolah  

79 Orang  

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

Berdasarkan paparan diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat 

dan kondisi masyarakat di Desa simpang Tanjung pada umumnya masih digolongkan 

stabil. Dari gambaran diatas dapat diketahui, bahwa masyarakat Desa simpang Tanjung 



Kecamatan Belimbing Kabupaten  Muara Enim mulai memperhatikan pendidikan bagi 

anak-anak mereka dan kesadaran pentingnya pendidikan. Pendidikan merupakan hal 

yang positif bagi perkembangan masyarakat Desa simpang Tanjung Kecamatan 

Belimbing Kabupaten Muara Enim khususnya dan bangsa Indonesia umumnya. 

b. Aspek Ekonomi 

Usaha manusia untuk memuaskan keperluannya akan barang-barang merupakan 

tindakan ekonomi. Dalam hal ekonomi, untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, 

penduduk Desa simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim 

memiliki mata pencarian yang beranekaragam, misalnya petani, pegawai negeri sipil, 

buruh tani, montir dan lain sebagainya. Pada umumnya Desa Simpang Tanjung 

Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim ini merupakan Desa pertanian, maka 

sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai petani. 

1) Mata Pencarian  

Tabel 3.11 

Mata Pencarian Penduduk Desa simpang Tanjung 

No  Jenis pekerjaan Jumlah 

1 Petani 882 orang 

2 Buruh Tani 179 orang  

3 Pegawai Negri Sipil 1 orang 

4 Montir 4 orang 

5 POLRI 5 orang 

6 Guru Swasta 18 orang 

7 Ibu Rumah Tangga 421 orang 

8 Sopir  14 orang 



9 Perangkat Desa 10 orang 

10 Buruh Harian Lepas 28 orang 

11 Pemilik Usaha  38 orang 

12 Tukang Jahit 4 orang 

14 Tukang Cukur 4 orang 

 Jumlah Total Penduduk 1621 orang 

 

(Sumber Buku IV :Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

2) Pendapatan Perkapital  

Tabel 3.12 

Pendapatan perkapital menurut Sektor Usaha 

a. 1. PERTANIAN    

1 Jumlah rumah tangga petani  342 Keluarga   

2 Jumlah total anggota rumah tangga 

petani 

122 Orang   

3 Jumlah rumah tangga buruh petani  179 Keluarga  

4 Jumlah rumah tangga anggota 

buruh tani 

27 Orang   

5 Jumlah pendapatan perkapital dari 

sector pertanian untuk setiap rumah 

tangga pertanian  

Rp. 800.000/bulan 

 

b. 2. PERKEBUNAN   

1 Jumlah rumah tangga perkebunan  - 

2 Jumlah total anggota rumah tangga 

perkebunan  

- 

3 Jumlah rumah tangga buruh 

perkebunan  

68 Keluarga  



4 Jumlah anggota rumah tangga 

perkebunan  

63 Orang  

5 Jumlah pendapatan perkapital dari 

sector perkebunan untuk setiap 

rumah tangga perkebunan  

Rp. 900.000/Bulan 

 

c. 3. PETERNAKAN  

1 Jumlah rumah tangga peternakan  43 Keluarga  

2 Jumlah total anggota rumah tangga 

peternakan  

172 orang  

3  Jumlah rumah tangga buruh 

peternakan  

14 keluarga  

4 Jumlah anggota rumah tangga buruh 

peternakan  

 

5 Jumlah pendapatan perkapital dari 

sector peternakan untuk setiap 

rumah tangga peternakan  

Rp. 800.000/Bulan 

   

(Sumber Buku IV :Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

3) Pendapatan Rill Keluarga  

Tabel 3.13 

Pendapatan Rill keluarga 

1 Jumlah Kepala Keluarga   361 KK   

2 Jumlah Anggota Keluarga  1067 KK 

3 Jumlah Pendapatan Kepala Keluarga  Rp. 800.000/bln  

4 Jumlah pendapatan dari anggota keluarga 

yang bekerja  

Rp. 200.000/bln   

 Jumlah Total Pendapatan Keluarga  Rp. 800.000/bulan 

 Rata-rata Pendapatan Peranggota 

Keluarga  

Rp. 800.000/bln 

(Sumber Buku IV :Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 



Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa mata pencarian penduduk bersifat 

heterogen, sebagian besar penduduk Desa simpang Tanjung berprofesi sebagai petani, 

selain itu banyak juga warga yang memilih untuk usaha sendiri seperti berwirausaha 

dan berdagang.  

4. Aspek Keagamaan 

Agama dalam pengertian “Addien”, sumbernya adalah wahyu dari Tuhan. Sedang 

kebudayaan sumbernya dari manusia. Jadi agama tidak dapat dimasukkan kedalam 

lingkungan kebudayaan selama manusia berpendapat bahwa Tuhan tak dapat dimasukkan 

kedalam hasil cipta manusia.5 Agama merupakan suatu system credo (tata keimanan atau 

tata keyakinan) atas adanya sesuatu yang mutlak diluar manusia, dan satu system ritus 

(tata peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya mutlak serta system norma (tata 

kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesame manusia dan hubungan 

manusia dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata 

kepribadatan.6 

Agama memiliki arti yang sama dengan peraturan, jika dalam bahasa arab agama 

bermakna dengan kata ad din yang berarti cara, adat kebiasaan, peraturan, undang-

undang, taat dan patuh, mengesakan Tuhan, perhitungan, pembalasan, hari kiamat dan 

nasihat.7 Agama adalah suatu system kepercayaan kepada Tuhan yang dianut oleh 

sekelompok manusia dengan selalu mengadakan interaksi dengannya.8 

 
5 Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 47 
6 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 19 
7 Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Pebandingan, (Bandung: Nuansa Aulia, 2007), him. 25 
8 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, (Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia), (Jakarta: Raja Wali Pers, 

2015), him. 2 



Agama merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Agama merupakan 

fenomena universal karena ditemukan disetiap masyarakat. Agama sudah ada sejak 

zaman prasejarah, pada saat itu orang sudah menyadari bahwa ada kekuatan-kekuatan 

lain diluar dirinya yang alih-alih bisa dikontrolnya, kekuatan-kekuatan tersebut bahkan 

mempengaruhi kehidupannya. Agama secara umum dapat didefinisikan sebagai system 

kepercayaan, praktik-praktik keagamaan yang berdasarkan beberapa nisacral dan 

supranatural yang mengarahkan perilaku manusia, memberikan makna hidup dan 

menyatukan pengikutnya ke dalam komunitas moral.9 

Tabel 3.14 

Sarana Ibadah Desa simpang Tanjung 

No  Jumlah Masjid Jumlah Musholah  Jumlah Pura 

1 6 7 1 

(Sumber Buku IV:Pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan 

Desa Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, Tahun 2018) 
 

Dari tabel diatas, dapat dilihat dari besarnya jumlah penduduk yang beraga Islam 

merupakan penduduk asli Desa Simpang Tanjung. Tidak hanya sarana peribadatan orang 

muslim untuk nonmuslim pun ada tetapi pemeluk agama Islam di Desa Simpang Tanjung 

lebih banyak. 

Kepercayaan masyarakat Desa simpang Tanjung terhadap agama Islam berdasarkan 

kepada aturan dan kebenaran Islam itu sendiri, dimana setiap keyakinan tentang agama 

mereka terima secara utuh serta telah berakar dari nenek moyangnya terdahulu, karena 

agama adalah fitrah dalam kehidupan manusia yang merupakan suatu kepercayaan untuk 

 
9 Sindung Haryanto, Sosiologi Agama dari Klasik Hingga Post Modern, (Yogyakarta: Ar-Razz Media, 2015), 

him. 28 



menjadi pegangan hidup,sebagai pentunjuk bagi manusia  dan  hukum-hukum sempurna 

dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tatacara hidup yang nyata serta 

mengatur hubungan  dan tanggung jawab kepada Tuhannya, kepada masyarakat dan alam 

sekitarnya. 

 

5. Aspek Budaya 

Di tinjau dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta 

“buddayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal.10 Dalam bahasa 

inggris disebut dengan culture  yang berarti mengolah atau mengerjakan, budaya sendiri 

diciptakan oleh manusia, karena manusia dianugrahi akal dan budi daya, dengan akal dan 

budi daya itulah manusia menciptakan dan mengembangkan kebudayaan yang tercipta 

dari hasil interaksi manusia dengan segala isi alam raya.  

Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh 

manusia berupa prilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola prilaku, 

bahasa, peralatan hidup, religi, seni dan lain sebagainya. Yang kesemuanya ditunjukan 

untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.11 Karena 

manusia adalah makhluk budaya. Kebudayaan sendiri merupakan suatu bentuk ekspresi 

eksistensi manusia di dunia. 

Setiap masyarakat mempunyai budaya masing-masing sebagai cerminan kepribadian 

yang membedakan dengan masyarakat pendukung kebudayaan lain. Kebudayaan 

merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, karena 

kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa dan karya manusia itu sendiri.Jadi, kebudayaan  

 
10Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 28 
11  Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 24 



adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan akal, didunia ini makhluk hidup mempunyai 

akal hanyalah manusia, sehingga kebudayaan tersebut hanyalah dimiliki oleh manusia.12 

Seperti yang diketahui sebelumnya Desa Simpang Tanjung terdiri dari berbagai 

macam suku dan ras yang terdiri dari suku Jawa, Madura, Bugis, Bali, dan Melayu. 

Selain itu merakapun hidup rukun dan damai antara penduduk pendatang dengan 

penduduk pribumi di Desa Tanjung. Selain itu, dari segi budayanya terlihat pada kesenian 

masyarakat Desa simpang Tanjung yang sering kali menghadirkan kesenian seperti: kuda 

lumping atau jaranan yang biasa digunakan oleh masyarakat Desa Tanjung untuk 

merayakan acara kemerdekaan atau hajatan. 

Dari hasil deskripsi wilayah Desa simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten 

Muara Enim melakukan pemilihan desa dengan jumlah anggota PBD 7 (orang), 

penentuan APB dipilih oleh perwakilan masyarakat desa secara musyawarah dan 

mufakat, pimpinan BPD dilakukan dari dan oleh anggota BPD secara langsung dengan 

produk keputusan BPD dilakukan menurut peraturan Desa dalam pemilihan kepala Desa.  

Pemilihan dan fungsi Lembaga Kesmayarakatan menjadi dasar hukum keberadaan 

Lembaga Kemasyarakatan Desa/LKD Perdes salam masih belum diatur. Musyawarah 

perencaan pembangunan Desa dengan memprediksikan jumlah musyawarah perencanaan 

pembangunan tingkat desa yang dilakukan pada tahun ini, termasuk di tingkat dusun di 

lingkungan sebanyak 2 kali, kehadiran masyarakat dalam setiap kali musyawarah tingkat 

desa dan di kecamatan banyak 70%, peserta laki-laki dalam Musrenbeng di desa tanjung 

sebanyak 50%, peserta perempuan dalam Musrenbang di desa simpang Tanjung 

Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim sebanyak 70%. Usulan pemerintah Desa 

 
12  Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 186-187 



tanjung disetujui menjadi rencana kerja dan dimuat dalam RAPB di desa Tanjung 30%, 

masyarakat yang disetujui menjadi rencana kerja 80%.13 

Dokumentasi yang dihasilkan langsung dari keterangan dari profil Desa simpang Tanjung 

Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim dengan memberikan penjelasan mengenai 

pembinaan dan pengawasan dalam pemilihan hingga dipilihnya kepala desa tanjung, dengan 

memberikan fasilitas penyusunan peraturan desa tanjung dan peraturan kepala desa yang telah di 

sepakati bersama, adanya kegiatan fasilitas administrasi tata pemerintah desa. Hingga penetapan 

dilantiknya kepala desa simpang tanjung kecamatan belimbing kabupaten Muara Enim. 

 
13Pedoman Buku IV :Penyusun dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan Desa Tanjung Kecamatan 

Belimbing Kabupaten  Muara Enim, Tahun 2013).  


